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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan satu di antara banyak gambaran
praktik kebudayaan manusia yang selalu bergerak dan berkembang
mengikuti perkembangan zaman.! Untuk itu, berkembangnya
pendidikan menjadi sesuatu yang semestinya berjalan seiring dengan
berubahnya kultur kehidupan. Perubahan ini berarti melakukan
rekonstruksi sistem pendidikan menuju sisi yang lebih unggul pada
seluruh jenjang pendidikan sebagai estimasi kebutuhan di masa
depan. Pendidikan bisa dijadikan sebagai faktor penentu kualitas
suatu bangsa.? Sebagai contoh, bangsa Jepang yang sekarang ini
mendominasi perekonomian dunia pada hampir semua sektor
kehidupan manusia dapat mencapai semua itu pasca mereka
melakukan perbaikan terhadap kualitas pendidikannya. Mereka
sudah lama menjalankan pola baru dalam memandang reputasi
sebuah negara. Jepang memperhatikan bahwasanya sebuah negara
yang unggul dan tangguh tidak lagi dipantau lewat sumber daya
alam yang tersedia di negaranya, namun karena kapasitas sumber
daya manusianya.

Salah satu hal utama dalam sebuah pendidikan yaitu tujuan
pendidikan. Tujuan artinya sesuatu yang hendak dicapai. Adapun
tujuan pendidikan seperti disebutkan di UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 ialah
meningkatkan kompetensi serta membangun karakter dan budaya
bangsa yang luhur sebagai upaya pendukung kecerdasan generasi
bangsa, serta bertujuan menumbuhkan kapasitas siswa agar kelak
menjadi orang yang mempunyai kepercayaan dan keyakinan kepada
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pandai, produktif, mandiri, dan menjadi bangsa yang mengutamakan
sikap demokratis dan tanggung jawab.”

Guna menggapai tujuan pendidikan nasional, setiap sekolah
dilakukan kegiatan belajar mengajar dengan beraneka ragam displin
ilmu pengetahuan, salah satunya matematika. Matematika
merupakan suatu bidang ilmu yang mempunyai keterkaitan dengan
kehidupan manusia.” Matematika dapat memegang peranan besar
dalam mengembangkan model pemikiran manusia yang nantinya
berpengaruh terhadap perubahan prospek kehidupan manusia.
Belajar matematika akan mengasah kemampuan berpikir seseorang,
baik dari kemampuan berpikir tingkat rendah (lower order thinking),
berpikir tingkat tinggi (higher order thingking), maupun tingkat
lanjut (advance mathematical thinking). Hal itulah yang membuat
matematika menjadi mata pelajaran utama sehingga diberikan di
berbagai tingkat pendidikan bermula dari sekolah dasar sampai ke
pendidikan tinggi.

Ketika kegiatan belajar mengajar di sekolah, materi
matematika tidak mampu dicerna dengan baik oleh semua siswa.
Berbagai permasalahan ditemui siswa saat pembelajaran
matematika, sampai timbul pemikiran bahwa matematika ialah mata
pelajaran yang sukar dan tidak mengasyikkan. Seorang pengamat
pendidikan matematika dan dosen program studi matematika Institut
Teknologi Bandung, Iwan Pranoto mengatakan adanya persepsi
siswa dan masyarakat mengenai matematika sukar hingga
menjadikan phobia adalah disebabkan proses pembelajaran yang
cenderung menuntut siswa pada hafalan rumus dan kecepatan
berhitung.® Siswa telah terbiasa dengan latihan soal yang mengacu
pada kemampuan menghafal dan menyelesaikan permasalahan
secara prosedural. Kegiatan belajar mengajar semacam ini tidak
berarti bagi siswa serta tidak mampu mengasah kemampuan
bernalar, memecahkan masalah, dan memahami konsep matematika.
Akibatnya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi rendah
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dan objek matematika yang disampaikan guru tak dapat menetap
dalam jangka waktu lama dan siswa cenderung mudah lupa. Mereka
hanya akan menggunakan kemampuan berpikir tingkat rendah ketika
pembelajaran berjalan dan tidak memungkinkan siswa untuk berpikir
lebih Kritis serta terlibat secara penuh.

Berpikir kritis merupakan cara mendapatkan, menelaah, dan
menyeleksi informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan guna
membuat suatu kesimpulan atas permasalahan matematika.
Sementara itu, kemampuan berpikir kritis matematis ialah
keterampilan siswa dalam mengerjakan persoalan matematika
dengan cara menghimpun seluruh informasi kemudian mengambil
kesimpulan evaluatif dari beragam informasi yang ada. Melalui
pemikiran yang kritis, siswa akan memahami dan menangani
permasalahan secara berurutan, menghadapi tantangan-tantangan
secara terorganisir, mengajukan pertanyaan yang inovatif, dan
menyusun penyelesaian yang nyata, serta melakukan penafsiran.’

Data hasil survei yang diselenggarakan PISA (The Program
for International Student Assessment) pada tahun 2003 menunjukkan
Indonesia menduduki peringkat ke-38 dari 40 negara dalam literasi,
sains, dan matematika. PISA 2006 Indonesia berada pada peringkat
ke-50 dari 57 negara dalam literasi dan matematika. Indonesia
menempati peringkat ke-57 dari 65 negara pada PISA 20009,
peringkat ke-63 dari 64 negara pada PISA 2012, peringkat ke-52 dari
72 negara pada PISA 2015, dan peringkat 72 dari 79 negara pada
PISA 2018.

Data lain dari penelitian TIMSS (Trends International
Mathematics Science Study) yang mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa melalui soal dengan level kognitif tinggi. Hasil studi
menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis siswa di Indonesia masih
rendah dan konsisten berada di peringkat bawah. Yaitu peringkat ke-
35 dari 46 negara pada TIMSS 2003, peringkat ke-36 dari 49 negara
pada TIMSS 2007, peringkat ke-32 dari 49 negara pada TIMSS
2011, peringkat ke-46 dari 51 negara pada TIMSS 2015.2
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Rendahnya kemampuan matematis siswa sebagaimana data
penelitian PISA dan TIMSS disebabkan strategi yang diterapkan
pada pembelajaran masih terpusat pada guru. Pembelajaran yang
masih menggunakan model konvensional mengakibatkan siswa
cenderung pasif sehingga siswa belum mampu menggunakan
kemampuan pemecahan masalahnya secara optimal. Maka dari itu,
dibutuhkan suatu upaya yang dapat menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dengan serangkaian
langkah pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Facione menyebutkan salah satu ciri seseorang dikatakan
memiliki kemampuan bepikir kritis ialah mereka yang menunjukkan
keingintahuan yang tinggi ketika mencari informasi yang tepat dan
logis dalam pemilihan kriteria.” Rasa ingin tahu merupakan suatu
kegiatan yang tetap melakukan upaya guna melakukan pemahaman
lebih jauh dan mendalam mengenai hal yang dipelajari, dilihat, dan
didengar.® Keingintahuan siswa selama kegiatan belajar mengajar
berperan untuk mengetahui seberapa tinggi antusias siswa dan
sejauh mana materi dipahami oleh siswa.'* Baruch menyatakan
karakter rasa ingin tahu berfungsi untuk menumbuhkan motivasi diri
untuk mempelajari, mengeksplorasi, serta menambah pengetahuan
dan keterampilan yang dimilikinya.*?

Untuk mewadahi peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa dan keingintahuannya, diperlukan sebuah inovasi baru salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP). Lappan, et al menyampaikan bahwa
CMP memberikan peluang sebesar-besarnya kepada siswa untuk
menggali pengetahuan matematikanya sendiri. Model Connected
Mathematics Project bermaksud memberikan bantuan kepada
pengajar dan pelajar guna meningkatkan ilmu matematika,
kecakapan dan kemampuan berpikir, serta penghargaan dan apresiasi
atas pengayaan hubungan antara unsur-unsur matematika dan antara
matematika dengan bidang ilmu yang lain.
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Lappen, et al juga menerangkan CMP dapat mengembangkan
keterampilan siswa dalam bertukar pikiran dengan baik terkait
permasalahan yang dibagikan."> Dengan beberapa aktivitas yang
dilaksanakan dalam Connected Mathematics Project yang terdiri
dari: mengajukan permasalahan (launching problems), melakukan
eksplorasi (exploring), dan menarik kesimpulan (summarizing)
dimaksudkan guna merangsang dan menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis dan keingintahuan siswa ketika memecahkan setiap
variasi permasalahan.**

Bersumber pada segala hal yang berhubungan dengan model
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) serta melihat
betapa pentingnya kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu
dimiliki siswa dalam rangka mencapai misi pengajaran, mendorong
penulis untuk menyelenggarakan penelitian dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Rasa Ingin Tahu
Siswa SMP pada Pembelajaran Model Connected Mathematics
Project”.

B. Rumusan Masalah
Sesuai paparan mengenai latar belakang sebelumnya, dapat
diketahui inti persoalan yang ditelaah dalam penelitian ini ialah:

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah pembelajaran dengan model Connected Mathematics
Project  dibandingkan dengan  sebelum  mendapatkan
pembelajaran dengan model Connected Mathematics Project?

2. Apakah terdapat peningkatan rasa ingin tahu siswa setelah
pembelajaran dengan model Connected Mathematics Project
dibandingkan dengan sebelum mendapatkan pembelajaran
dengan model Connected Mathematics Project?

C. Tujuan Penelitian
Mengenai latar belakang dan rumusan masalah yang sudah
dibuat, dirumuskan tujuan penelitian berikut.
1. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah pembelajaran dengan model Connected Mathematics

18 pyrwasi, Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project, 222.
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Project  dibandingkan  dengan  sebelum  mendapatkan
pembelajaran dengan model Connected Mathematics Project.
Mengetahui peningkatan rasa ingin tahu siswa setelah
pembelajaran dengan model Connected Mathematics Project
dibandingkan dengan sebelum mendapatkan pembelajaran
dengan model Connected Mathematics Project.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti harap hasil penelitian bisa

bermanfaat, baik untuk pembelajaran matematika ataupun dalam
usaha peningkatan mutu dan hasil kegiatan belajar mengajar
matematika.

1.

Manfaat Teoritis
Berdasarkan segi teoritis, eksperimen ini bisa menjadi
tambahan referensi untuk pegiat pendidikan khususnya disiplin
ilmu matematika supaya bisa mencari model pembelajaran yang
sesuai untuk dipraktekkan dalam pembelajaran sebagai upaya
menghilangkan pandangan buruk siswa terhadap mata pelajaran
matematika.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan kemampuan berpikir Kkritis dan rasa
ingin tahu siswa bisa mengalami peningkatan lewat
pengaplikasian model pembelajaran Connected
Mathematics Project. Sehingga dengan keterampilan
tersebut, siswa jauh lebih mudah mengerjakan masalah
(soal-soal) matematika yang dibagikan padanya.
b. Bagi Guru
Diharapkan bisa memberikan bantuan guru dalam
upaya penanganan permasalahan tentang rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa lewat
penggunaan model pembelajaran CMP. Sehingga melalui
peningkatan kemampuan-kemampuan tersebut, nilai siswa
akan meningkat.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan bisa dijadikan bahan masukan oleh
pihak sekolah dalam hal memperbaiki pembelajaran
sehingga bisa mendorong meningkatnya kemampuan
berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa dalam menangani
masalah matematis seperti yang diinginkan.



d. Bagi Peneliti
Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman peneliti tentang proses pembelajaran
matematika di sekolah yang meliputi masalah-masalah
dalam pembelajaran dan penggunaan model pembelajaran
khusus guna meningkatnya kemampuan berpikir kritis dan
rasa ingin tahu siswa dalam penyelesaian masalah

matematika.

E. Sistematika Penulisan
Pada sistematika penulisan laporan skripsi terurai menjadi tiga
bagian yakni bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang setiap
bagian tersebut dijelaskan di bawah ini.
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, kemudian lembar
pengesahan, abstrak, moto, persembahan, pedoman transliterasi
arab-latin, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, serta daftar
tabel.
2. Bagianlsi
Bagian isi adalah bagian inti skripsi yang berisi 5 bab di
antaranya: (1) pendahuluan mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan; (2) landasan teori berisi deskripsi teori,
penelitian terdahulu, kerangka berpikir, serta hipotesis; (3)
metode penelitian meliputi jenis dan pendekatan, populasi dan
sampel, indentifikasi variabel, variabel operasional, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data; (4) hasil penelitian
dan pembahasan; (5) penutup yang terdiri dari simpulan dan
saran-saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir ditutup dengan daftar pustaka dan lampiran-
lampiran.



